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ABSTRAK 

RIFALDO PAGAN. Analisis Mutu Gula Merah Berbahan Dasar Nira Pohon Nipah 

(Nypa fruticans) di Desa Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. Dibimbing oleh 

FARAH DIBA dan REINE SUCI WULANDARI. 

 

Nipah adalah jenis palem (palma) yang tumbuh didaerah hutan mangrove Desa 

Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. Masyarakat secara tradisional mengolah nira 

nipah menjadi gula nipah.Tujuan penelitian untuk menganalisis mutu gula nipah di 

Desa Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya diantaranya uji warna, bau dan rasa, bahan 

tidak larut dalam air, kadar abu, kadar air, gula reduksi, dan gula dihitung sebagai 

sakarosa. Prosedur penelitian ini menggunakan cara uji gula palma SNI 3743:2021. 

Hasil penelitian yang memenuhi syarat mutu gula palma SNI 3743:2021 adalah uji 

warna “kecoklatan”, bau “khas gula palma” (aroma manis dan wangi gula merah), 

rasa “khas gula palma” (manis sedikit asin), kadar air (sampel A 5,494% sampel B 

5,261% sampel C 5,030%), kadar abu (sampel A 1,347% sampel B 1,162% sampel 

C 1,534%), dan gula reduksi (sampel A 3,473%, sampel B 3,854% sampel C 

2,985%), sedangkan uji bahan tidak larut dalam air (sampel A 1,093% sampel B 

1,634% sampel C 1,434%), dan gula dihitung sebagai sakarosa (sampel A 21,469% 

sampel B 17,437% sampel C 19,636%) belum memenuhi SNI 3743:2021. 

 

Kata kunci: Batu ampar, gula merah, nipah, standar mutu  

 

ABSTRACT 

RIFALDO PAGAN. Quality Analysis of Brown Sugar Made from Nipah Tree 

(Nypa fruticans) Nira in Batu Ampar Village, Kubu Raya Regency. Supervised by 

FARAH DIBA and REINE SUCI WULANDARI. 

 

Nipah is a type of palm (palma) that grows in the mangrove forest area of Batu 

Ampar Village, Kubu Raya Regency. The purpose of the study was to analyze the 

quality of nipah sugar in Batu Ampar Village, Kubu Raya Regency including color, 

odor and taste tests, water insoluble materials, ash content, moisture content, 

reducing sugar, and sugar calculated as saccharose. This research procedure uses 

the SNI 3743: 2021 palm sugar test method. The results of the study that meet the 

quality requirements of palm sugar SNI 3743: 2021 are color test “brownish”, smell 

“typical of palm sugar” (sweet aroma and fragrance of brown sugar), taste “typical 

of palm sugar” (sweet slightly salty), moisture content (sample A 5.494% sample B 

5.261% sample C 5.030%), ash content (sample A 1.347% sample B 1.162% sample 

C 1.534%), and reducing sugar (sample A 3.473%, sample B 3.854% sample C 

2.985%), while the water insoluble material test (sample A 1.093% sample B 

1.634% sample C 1.434%), and sugar calculated as saccharose (sample A 21.469% 

sample B 17.437% sample C 19.636%) have not met SNI 3743: 2021. 

 

Keywords: Batu ampar, brown sugar, nipah, quality standard 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Nipah (Nypa fruticans) adalah jenis tumbuhan palem-paleman yang tumbuh 

di kawasan hutan mangrove atau daerah pasang surut air laut di Desa Batu Ampar 

Kabupaten Kubu Raya. Tumbuhan ini memiliki potensi yang sangat besar dalam 

pemanfaatannya, tidak hanya sebagai sumber energi dan bahan pangan, tetapi juga 

sebagai bahan baku industri. Nira nipah merupakan cairan yang dihasilkan dari 

tandan pohon nipah yang dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

gula merah. Gula merah nipah merupakan salah satu komoditi strategis dalam 

perekonomian masyarakat. Desa Batu Ampar merupakan salah satu daerah yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan gula merah dari nira nipah. Umumnya 

masyarakat bermukim di bantaran sungai dan memanfaatkan hutan mangrove 

sebagai sumber kehidupan. Salah satu tanaman mangrove yang dimanfaatkan 

adalah nipah. Masyarakat memanfaatkan daun, tangkai daun, pelepah, lidi, nira, 

hingga buahnya untuk berbagai kebutuhan. Daerah ini memiliki kondisi geografis 

yang mendukung pertumbuhan pohon nipah, serta masyarakat yang memiliki 

tradisi dalam mengolah bahan alami menjadi produk yang bermanfaat. Namun, 

pengolahan gula merah dari nira nipah masih belum optimal. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti kualitas bahan baku, proses pengolahan, dan 

pengawasan mutu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

mutu gula merah berbahan dasar nira nipah di Desa Batu Ampar Kabupaten Kubu 

Raya yang meliputi uji warna, bau, rasa, kadar abu, kadar air, bahan yang tidak larut 

dalam air, gula reduksi, dan gula dihitung sebagai sakarosa apakah memenuhi 

standar pasar sesuai syarat mutu gula palma SNI 3742:2021. 

Analisis mutu gula nipah ini penting dilakukan untuk untuk mengetahui 

apakah gula nipah yang dihasilkan memenuhi standar mutu yang dibutuhkan pasar 

dan hasil analisis dapat menjadi dasar untuk meningkatkan proses produksi dan 

pengolahan gula nipah, dengan melakukan analisis mutu gula nipah di Desa Batu 

Ampar ini diharapkan dapat diperoleh data dan informasi yang berguna untuk 

pengembangan produk gula nipah yang berkualitas dan berdaya saing. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan industri gula merah nipah di Desa Batu Ampar Kabupaten Kubu 

Raya. Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Pridatama et al. (2023) pembuatan 

gula semut dari nira nipah menggunakan alat kristalisator dapat menghasilkan 

produk gula semut yang sesuai dengan standar SNI. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Martina et al. (2012) menunjukkan bahwa analisis kelayakan pembuatan gula 

dari air nira nipah memenuhi Standar Industri Indonesia (SII).  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian latar belakang yang sudah disusun, rumusan masalah 

penelitian yaitu bagaimana mutu gula nipah yang dihasilkan oleh masyarakat di 

Desa Batu Ampar Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. 

 



2 
 

 

Tujuan dan Manfaat 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis mutu gula nipah di 

Desa Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. Manfaat dari penelitian yaitu dapat 

memberikan pengetahuan terkait mutu gula merah nipah di Desa Batu Ampar 

Kabupaten Kubu Raya sebagai hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan sebagai 

informasi dalam pengembangan produksi gula merah dari nira nipah di Desa Batu 

Ampar Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya apakah memenuhi SNI 

sesuai dengan syarat mutu gula palma 3743:2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


